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Abstract:  Kreativitas dan kemampuan motorik halus anak dapat ditingkatkan 

dengan melakukan kegiatan kirigami. Melipat kertas, membuat pola, dan 

memotong pola adalah metode yang digunakan dalam proyek kirigami untuk 

membuat bentuk yang diperlukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh aktivitas kirigami terhadap motorik halus dan 

kreativitas anak kelompok B. Jenis penelitian ini menggunakan kelompok 

kontrol yang merupakan satu-satunya posttest dengan desain quasi eksperimen. 

Kumpulan data akhir meliputi sampel penelitian yang terkonsentrasi pada dua 
sekolah yaitu TK Sandat Kuning Mataram dan TK Adhyaksa 23 Mataram. 

Teknik Probability Sampling digunakan untuk menentukan sampel. Dalam 

penelitian ini data kreativitas dan kemampuan motorik halus anak 
dideskripsikan dengan menggunakan analisis deskriptif. Selain analisis 

deskriptif, analisis varians multivariat (MANOVA) dan analisis inferensial 

digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan hubungan antar variabel. 
tanda tangan. 0000 menurut uji multivariat. Dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh aktivitas kirigami terhadap keterampilan motorik halus dan 

kreativitas anak kelompok B kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

menggunakan aktivitas kirigami berdasarkan dasar pengambilan keputusan 
sebesar 0,000 < 0,05. Ho ditolak dan Ha diterima. 
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PENDAHULUAN  

PAUD adalah program pembinaan 

yang dirancang untuk anak usia satu hingga 

enam tahun. Ia bekerja dengan memberi 

mereka rangsangan pendidikan untuk 

mendukung perkembangan dan kemajuan 

mereka. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

menitikberatkan pada perkembangan agama, 

kognitif, fisik-motorik, linguistik, sosial-

emosional, dan seni anak usia dini. 

Menurut Susanto (2018), kemampuan 

motorik halus mengacu pada kemampuan 

melakukan tindakan halus yang melibatkan 

otot-otot kecil. Oleh karena itu, diperlukan 

kerja sama yang hati-hati. Anak-anak dengan 

keterampilan motorik halus yang lebih baik 

akan lebih kreatif dalam mewarnai, menjahit, 

menenun, memotong kertas menjadi pola, 

dan banyak aktivitas lain yang memerlukan 

koordinasi tangan-mata yang kuat. 

Kreativitas anak merupakan suatu 

bakat yang berharga selain keterampilan 

motorik halusnya, karena itu diperlukan 

segala ikhtiar manusia untuk berkembang 

dan mencari solusi atas suatu permasalahan. 

Berdasarkan data observasi awal, 

peneliti menemukan permasalahan di TK 

Gugus 1 Kecamatan Selaparang yang diteliti 

pada tanggal 23 Juni hingga 30 Juni 2023. 

TK cluster 1 memiliki beberapa lembaga 
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yang berjuang dengan kemampuan motorik 

halus dan daya cipta anak. 

Pada saat pembelajaran berlangsung 

guru lebih sering menggunakan kegiatan 

mewarnai gambar dalam buku majalah yang 

disediakan oleh sekolah serta memberikan 

tugas untuk menebali huruf dan itu pun 

dilakukan berulang-ulang kali oleh guru. 

Pada kelompok B umumnya anak memiliki 

kemampuan motorik halus dan kreativitas 

yang mulai berkembang, akan tetapi 

kurangnya kreativitas yang diberikan kepada 

anak mengakibatkan rendahnya kemampuan 

eksplorasi untuk anak mampu berkreasi dan 

mengeskpresikan diri.  

Berdasarkan permasalahan tersebut di 

atas maka kegiatan pembelajaran yang 

berkesinambungan tidak dapat berfungsi 

secara maksimal karena kegiatan 

pembelajaran yang ditugaskan oleh guru 

kurang kreatif sehingga membuat siswa 

terlihat tidak termotivasi dan lamban. Karena 

instruktur hanya memberikan kegiatan yang 

diambil langsung dari majalah dan sering 

disampaikan, anak tidak diberi kesempatan 

untuk bereksplorasi. 

Menerapkan kegiatan-kegiatan yang 

belum pernah digunakan pada kegiatan 

pembelajaran merupakan salah satu cara 

untuk menyiasati permasalahan tersebut.  

Kegiatan kirigami merupakan kegiatan 

melipat, membuat pola pada lipatan dan 

menggunting lipatan untuk menghasilkan 

bentuk yang diinginkan, melalui kegiatan ini 

anak mampu berekslorasi dengan banyak 

cara. Oleh karena itu, daya cipta dan 

kemampuan motorik halus anak dapat 

distimulasi dengan baik melalui latihan ini. 

Penjelasan masalah tersebut membawa 

pada kesimpulan bahwa, untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus 

dan kreativitas belajar anak, maka kegiatan 

pembelajaran harus dimanfaatkan secara 

efektif. 

Penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kegiatan Kirigami 

Terhadap Kemampuan Motorik Halus dan 

Krativitas Anak Kelompok B di TK Gugus 1 

Kecamatan Selaparang Tahun 2023” 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, dan informasi yang dikumpulkan 

diwakili oleh angka-angka yang diolah 

sebelum analisis statistik digunakan untuk 

menilai hipotesis (Sugiyono, 2019). 

Penelitian eksperimental dengan 

menggunakan desain eksperimen semu 

digunakan dalam penelitian jenis ini. 

Penelitian dilakukan di TK Gugus 1 

Kecamatan Selaparang pada tahun ajaran 

2023–2024. Khususnya di TK Sandat 

Kuning Mataram dan TK Adhyaksa 23 

Mataram. 

Populasi penelitian ini terdiri dari 209 

siswa kelompok B cluster 1 Kecamatan 

Selaparang. 

Dengan menggunakan pendekatan non-

probability sampling yang dipadukan dengan 

teknik seleksi purposif, sampel penelitian 

dipilih dengan mempertimbangkan daya 

cipta dan kemampuan motorik halus anak 

saat memilih sekolah. Kelompok B TK 

Adhyaksa 23 Mataram terpilih sebagai kelas 

eksperimen, sedangkan kelompok B TK 

Sandat Kuning Mataram dengan jumlah 

sampel 27 siswa terpilih sebagai kelas 

kontrol. 

Para peneliti mengadopsi desain 

kelompok kontrol nonekuivalen dalam 

penelitian mereka. Kedua kelompok sampel 

diberikan tes pendahuluan (pretest) pada 

awal proses penelitian. Sedangkan kelas 

kontrol hanya mendapat pembelajaran 

melalui kegiatan yang terdapat di majalah, 

sedangkan kelompok eksperimen (X) 

mendapat terapi berupa kegiatan kirigami. 

Setelah kesimpulan dari perlakuan kelompok 

eksperimen, temuan posttest dari kegiatan 

penelitian dihitung untuk menentukan 

perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol.  

Dibwah ini adalah rancangan dari 

kegiatan eksperimen noneequivalent control 

group design: 

Kelompok Prettest 
Perlakuan  

 
Posttest 

Eksperimen 

 
O1 

X 

 

O2 

Kontrol O3 - O4 
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Analisis deskriptif dan analisis 

inferensial digunakan sebagai metode 

analisis data dalam penelitian ini.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil  

Uji normalitas dan homogenitas 

masing-masing menggunakan Kolmogorov-

Smirnov dan Levene penting untuk 

dilakukan agar dapat melakukan analisis data 

parametrik menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis inferensial dalam penelitian ini. 

Untuk mengetahui apakah data tersebut 

terdistribusi secara teratur dan homogen atau 

tidak. Akibatnya, statistik parametrik tidak 

dapat diterapkan. 

   Tabel 1 di bawah ini menampilkan 

temuan uji normalitas penelitian:

 

Tabel 1 Uji Normalitas Data  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kelas  

Kolmogrov-Smirnov 

statisti

c 
df sig. Keterangan  

Data 

Kemampua

n Motorik 

Halus  

Kelas 

eksperimen  

 

.155 16 200* 

Data 

Berdistribusi 

normal 

Kelas kontrol  .229 11 .110  

Data 

Berdistribusi 

normal 

Data 

Kreativitas 

Kelas 

eksperimen  
.177 16 200* 

Data 

Berdistribusi 

normal 

Kelas kontrol  .227 11 .117 

Data 

Berdistribusi 

normal  

  

 

Levene Sig.  
Keteranga

n  

Data 

Kemampua

n Motorik 

Halus  

Based on mean  .154 .698 Homogen 

Based on median  .356 .556 Homogen 

Based on median and with 

adjusted df  
.356 .556 Homogen 

Based on trimmed mean  .207 .653 Homogen 

Data 

Kreativitas 

Based on mean  .523 .229 Homogen 

Based on median  .601 .217 Homogen 

Based on median and with 

adjudted df  
.601 .218 Homogen 

Based on trimmed mean  .540 .226 Homogen 
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Tabel 3 Hasil Uji Manova  

 

 

Mengacu pada uji manova diatas, nilai sig. diperoleh adalah 0,000< 0,005. Sehingga 

dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, terdapat pengaruh kegiatan kirigami 

terhadap kemampuan motorik halus dan kreativitas anak kelompok B.  

 

Pembahasan  
 

Proses pembelajaran adalah proses 

interaksi yang terjadi antara peserta didik 

dengan guru yang ada di kelas, kegiatan 

pembelajaran diharapkan dapat mengubah 

tingkah laku peserta didik. Interaksi yang 

terjadi dalam pembelajaran pun harus 

berjalan secara multiarah antara guru dengan 

anak, anak dengan anak, maupun anak 

dengan lingkungan nya. (Nurdyansyah 

2016). 

Saat kegiatan pembelajaran yang ada 

dapat bersifat menyenangkan untuk anak, 

maka anak akan tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran sampai selesai, bukan hanya 

menyenangkan akan tetapi kegiatan yang ada 

dapat mendorong anak untuk aktif dalam  

 

melakukan kegiatan dalam pembelajaran 

tersebut sehingga mampu menstimulasi 

berbagai aspek perkembangan anak. 

Adapun hal yang harus dilakukan 

oleh guru adalah dengan memberikan 

kegiatan yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya, karena anak akan memiliki sifat 

ingin tahu yang tinggi dan mau belajar 

dengan penuh semangat. Kegiatan yang 

dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 

kegiatan kirigami.  

Kegiatan kirigami didefinisikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan dengan 

melipat kertas origami, lalu memberi pola 

garis   

Kemudian pola tersebut digunting 

untuk dapat menghasilkan bentuk yang 

diiginkan. Sehingga, kegiatan kirigami ini 

memiliki kontribusi yang baik untuk 

meningkatkan kempuan motorik halus dan 

kreativitas anak secara bersamaan karena 

melalui kegiatan ini dapat membangun 

motivasi anak dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran serta membantu anak untuk 

lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran.  

 

Pengaruh Kegiatan Kirigami Terhadap 

Kemampuan Motorik Halus 

 

Berdasarkan uji manova pada diperoleh 

hasil nilai sig. adalah 0,000. Nilai sig. 0.000 

< 0,05. Sehingga, dinyatakan Ho ditolak dan 

Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kegiatan kirigami terhadap 

kemampuan motorik halus anak.  

Pada saat kegiatan eksperimen pada 

kelas eksperimen peneliti melihat bahwa 

anak pada kelas ini memiliki antusias yang 

tinggi jika dibandingkan pada peserta didik di 

kelas kontrol karena peserta didik di kelas 

eksperimen banyak melakukan kegiatan 

seperti melipat, menggunting, menempel dan 

menghias karya nya. Peserta didik pada kelas 

kontrol cenderung terlihat sangat pasif, 

kegiatan main pada kelas kontrol sebatas 

pemberian tanya jawab terkait tema 

pembelajaran, dan penugasan. Peserta didik 

tidak diberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi ide, aktivitas monoton, 

sehingga hal tersebut mengakibatkan anak 

anak lebih cepat bosan.  

  

Type III 

Sum of 

Squares  

Df  

 

Mean 

Square  
F Sig  

Kegiatan 

Kirigami   

Kemampu

an motorik 

halus  

532.008a 1 532.008 25.350 .000  

Kegiatan 

kirigami  
210.859b 1 210.859 14.748 .000 



Nafa Alfionita Rahayu  et al.(2023). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 8 (4): xx – xx 

DOI:  xxxxxxxx  

 

Penelitian ini mendukung penelitian 

Sry Rahayu Azani (2022) yang meneliti 

bagaimana hobi kirigami mempengaruhi 

kemampuan motorik halus anak. Terdapat 

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada saat penyajian aktivitas 

kirigami, namun skor dari aktivitas pretest 

tidak menunjukkan adanya variasi antara 

kedua kelompok.  

 

Pengaruh kegiatan kirigami terhadap 

kreativitas   

 

Berdasarkan uji manova yang peneliti 

lakukan, dapat diperoleh nilai sig. adalah 

0,000. Nilai sig. 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima maka disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh kegiatan kirigami terhadap 

kreativitas anak.  

Pada saat kegiatan penelitian 

dilakukan, peneliti melihat bahwa anak yang 

ada pada kelas eksperimen memiliki antusias 

yang tinggi terlebih ketika kegiatan menghias 

hasil karya, peserta didik banyak 

menyalurkan ide-ide mereka dengan 

memberikan coretan-coretan menggunakan 

krayon karena peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengekspresikan diri 

dengan baik.  

Berbeda pada kegiatan yang ada pada 

kelas kontrol yang hanya mengerjakan tugas 

yang ada pada majalah saja, anak-anak tidak 

diberikan kebebasan dan mengekspresikan 

diri melalui hasil karya.  

Searah dengan penelitian Nuryani 

(2021) yang menyatakan bahwa kegiatan 

kirigami dapat meningkatkan kreativitas 

anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dibandingkan dengan kelas kontrol, nilai 

rata-rata kelas eksperimen lebih besar.  

Pengaruh Kegiatan Kirigami Terhadap 

Kemampuan Motorik Halus dan Kreativitas 

Anak 

Berdasarkan uji multivariat yang telah 

dilakukan diperoleh hasil dari nilai sig. 

diperoleh adalah 0,000. Nilai sig. 0,000 < 

0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kegiatan kirigami terhadap 

kemampuan motorik halus dan kreativitas 

anak.  

Penerapan kegiatan kirigami pada kelas  

Eksperimen memberikan kontribusi yang 

sangat baik bagi kemampuan motorik halus 

dan kreativitas anak pada kelas tersebut, 

dikarenakan dengan adanya kegiatan ini, 

anak-anak mampu melakukan eksplorasi 

dengan berbagai cara memalui melipat, 

membuat pola, menggunting pola, sampai 

menghias hasil karya sesuai dengan 

keinginan. Sehingga kegiatan ini mampu 

memberikan stimulasi yang baik pada 

kemampuan motorik halus dan kreativitas 

anak.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan data yang dihasilkan, maka 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan kirigami 

mempunyai pengaruh terhadap kreativitas 

dan kemampuan motorik halus siswa 

kelompok B di TK Gugus 1 Kecamatan 

Selaparang Tahun 2023. 

Berdasarkan hasil tersebut, anak-anak 

yang diberi kegiatan kirigami mendapat skor 

lebih tinggi dibandingkan anak-anak yang 

tidak mendapat pengobatan. Kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 71,63, 

sedangkan kelompok eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,62. 

Anak pada kelompok eksperimen 

mempunyai rata-rata skor kreativitas sebesar 

81,62, sedangkan anak pada kelompok 

kontrol mempunyai rata-rata skor 73,54.  

 

UCAPAN TERIMAKASIH  

Untuk membantu peneliti 

memperoleh data sehingga penelitian ini 

dapat terselesaikan dengan sukses, peneliti 

mengucapkan terima kasih kepada dosen 

pembimbing, dosen penguji, pengelola 

sekolah, dan guru TK Gugus 1 Kecamatan 

Selaparang yang telah berpartisipasi dalam 

kegiatan penelitian ini. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang 

pendidikan, khususnya yang berkaitan 

dengan perkembangan kreativitas dan 

kemampuan motorik halus anak kelompok B.  
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